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ABSTRAK

Nama : NOVITA SARI

NIM 2014120004

Jurusan : Sastra Cina S1 Universitas Darma Persada

Penelitian : Analisis Perbedaan Pelafalan berdasarkan Posisi Artikulasi pada
Lidah

Judul : Perbedaan Pelafalan Bunyi Konsonan Apikopalatal (7 22 i 5

sIN 1B 37

Shéjian ying’éyin)-dan Apikodental (& 22 ik & Shéjian chiyin)
Antara Bahasa Mandarin Putonghua dan Bahasa Mandarin Dialek
Min Selatan

Skripsi ini bertujuan mengetahui perbedaan bunyi konsonan apikopalatal
dan apikodental antara bahasa Mandarin Putonghua dan bahasa Mandarin dialek
Min Selatan. Bunyi konsonan apikopalatal dilafalkan dengan ujung lidah
menyentuh langit-langit keras, seperti konsonan /zh/, /ch/, /sh/, dan /r/. Bunyi
konsonan apikodental dilafalkan dengan ujung lidah menyentuh belakang gigi atas
(dekat gusi gigi atas), seperti konsonan /z/, /c/, dan /s/. Data skripsi ini diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasilnya menunjukkan bahwa
ketika penutur bahasa Mandarin dialek Min Selatan melafalkan bunyi palatal
bahasa Mandarin Pufonghua, karena terpengaruh bahasa ibu mereka, konsonan
yang seharusnya dilafalkan dengan bunyi palatal /zh/, /ch/, /sh/ sering dibaca
menjadi bunyi dental /z/, /c/, /s/. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa
Mandarin dialek Min Selatan hanya terdapat bunyi dental, tidak terdapat bunyi
palatal. Dalam kaidah fonemik bahasa Mandarin Putonghua, perbedaan pelafalan
dapat membedakan makna kata itu sendiri. Seperti pada contoh kata bahasa
Mandarin Putonghua V'V Sha (pasir) dilafalkan dalam bahasa Mandarin dialek Min

Selatan menjadi 1= Sa (tiga).

Kata Kunci : Bahasa Mandarin Putonghua, Bahasa Mandarin Dialek Min
Selatan, Bunyi Konsonan Apikopalatal, Bunyi Konsonan
Apikodental
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DAFTAR ISTILAH

A

Afrikatif : Paduan; gabungan dari dua cara artikulasi.

Aksara : Sistem tulisan yang menggunakan satu lambang untuk tiap varian
fonem (bunyi yang membedakan makna) atau bunyi.

Alat Ucap : Organ pada tubuh manusia yang berfungsi dalam pengucapan

bunyi bahasa.

Apikodental : Bunyi yang terjadi karena pertemuan antara ujung lidah dengan

gigi.

Apikopalatal ¢ Bunyi yang terjadi karena pertemuan antara ujung lidah dengan

langit-langit keras.

Artikulasi : Lafal; pengucapan kata; perubahan rongga dan ruang dalam saluran

suara untuk menghasilkan bunyi bahasa.

Artikulator Aktif : Organ-organ yang bergerak ke arah artikulator pasif untuk
menghasilkan berbagai-bunyi bahasa dengan berbagai cara,
seperti lidah, uvula, dan rahang bawah (termasuk gigi dan
bibir).

Artikulator Pasif : Organ-organ yang tak bergerak sewaktu terjadi artikulasi
suara, seperti bibir atas, gigi atas, dan alveolum.

Artikulatoris : Cabang fonetik yang menyelidiki bunyi berdasarkan alat-
alat ucap dalam artikulasi.

Aspirasi ¢ Pengucapan suatu bunyi disertai dengan hembusan

keluarnya udara dengan kuat sehingga terdengar bunyi [h].

D

Dental : Gigi; berhubungan dengan gigi atas dalam proses artikulasi suatu
bunyi; terjadi karena penyempitan atau persentuhan antara ujung
lidah dan gigi.

Dialek : Variasi bahasa pada kelompok masyarakat yang berada pada suatu

tempat, wilayah, atau daerah tertentu.
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Dialek Min Selatan : Rumpun bahasa dialek yang digunakan oleh suku Han di

Distingtif

Ejaan

Fon

Fonologi

Fonem

Fonemik

Fonetik

Frikatif

G

Glotis

K

Konsonan

Provinsi Fujian.

: Bersifat membedakan antara satuan bahasa.

: Kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat,
dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf serta

penggunaan tanda baca.

Objek kajian - fonetik; Bunyi yang pada umumnya tanpa
memperhatikan apakah bunyi tersebut membedakan makna atau
tidak.

: Bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
menurut fungsinya.

Objek kajian fonemik; Satuan bunyi terkecil yang mampu
menunjukkan kontras makna;

: [lmu bahasa tentang sistem fonem.
: Bidang linguistik tentang pengucapan bunyi ujar; sistem bunyi
suatu bahasa.

: Geseran; bunyi yang dihasilkan jika udara menggeser alat ucap.

: Bagian laring atau pangkal tenggorok pada lekukan pita

suara.

: Bunyi bahasa yang dibentuk dengan menghambat arus

udara pada sebagian alat ucap.
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L

Laminal : Lapisan dalam.

Lateral : Bunyi yang dihasilkan dengan penutupan sebagian lidah.
N

Nasal : Hidung; bunyi yang dihasilkan dengan menutup arus

udara ke luar melalui rongga mulut dan membuka jalan agar arus

udara dapat keluar melalui rongga hidung.

(0]

Oronasal : Proses mengalirnya udara ke rongga hidung pada saat
mengucapkan bunyi nasal atau sengau.

P

Palatal : Langit-langit keras; bunyi yang dihasilkan dengan
menempatkan bagian ujung lidah menyentuh langit-langit keras.

Pelafalan : Dasar dalam suatu bahasa

Pinyin : Ejaan resmi bahasa Mandarin;#f & pinyin.

Pita suara : Sumber suara pada manusia.

Progresif : Proses perubahan suatu bunyi menjadi mirip dengan bunyi
yang mendahuluinya.

S

Segmental : Unsur yang terdapat pada kalimat tertulis; unsur yang
dapat disegmentasikan atau dipisah-pisahkan.

Semivokal  : Bunyi yang sebenarnya tergolong konsonan, tetapi pada
saat diartikulasikan belum membentuk konsonan murni.

Suprasegmental : Satuan bunyi yang berupa tekanan, nada, atau jeda yang

fonemis.
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T

Transkripsi : Pengalihan tuturan yang berwujud bunyi ke dalam bentuk

tulisan.

\%

Vokal : Bunyi bahasa yang tidak mengalami hambatan pada saat
pembentukannya.
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